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Antibiotik adalah zat biokimia yang diproduksi oleh mikroorganisme,
yang dalam jumlah kecil dapat menghambat pertumbuhan atau membunuh
mikroorganisme lain. Penggunaan antibiotik sering kali tidak tepat yang berakibat
pada pemborosan biaya kesehatan, resiko efek samping, perpanjangan waktu
perawatan, penurunan atau hilangnya sensitivitas bakteri terhadap antibiotik, dan
peningkatan resistensi kuman terhadap antibiotik. Kepatuhan dalam menjalankan
pengobatan adalah salah satu faktor penentu utama dalam keberhasilan terapi.
Kepatuhan adalah taat mengikuti suatu rangkaian tindakan yang dianjurkan oleh
tenaga kesehatan pada seseorang. Namun ketidakpatuhan pasien dalam
penggunaan antibiotik dapat memperlama masa sakit atau meningkatkan
keparahan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian booklet dan video informasi antibiotik terhadap kepatuhan pasien di
Puskesmas Wonokromo Surabaya. Penelitian ini  merupakan penelitian
pendahuluan yang bersifat eksperimental dilakukan di Puskesmas Wonokromo
yang berlokasi di JI. Karangrejo VI No.4, Wonokromo, Kec. Wonokromo, Kota
Surabaya, Jawa Timur yang dimulai dari bulan Januari sampai bulan April 2021.
Kriteria pasien yang dilibatkan antara lain pasien dewasa dengan usia 19 ke atas
yang mendapatkan resep antibiotik tunggal dan diresepkan selama 5 hari. Pasien
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi atau yang
diberikan booklet dan video informasi antibiotik dan kelompok kontrol yang tidak
diberikan booklet dan video informasi antibiotik.  Pengukuran kepatuhan
menggunakan metode pillcount. Tahapan pengambilan data dimulai dengan
menghimpun persetujuan pasien yang memenuhi kriteria penelitian dengan cara
pasien mengisi inform consent, setelah itu, dilakukan pengumpulan data sisa
antibiotik dengan mengisi google form secara online pada hari antibiotik habis.
Data jumlah pasien patuh dan pasien tidak patuh terhadap penggunaan antibiotik
lalu dianalisis menggunakan uji Chi-Square nilai p-value < 0,05 menunjukkan
adanya hubungan antara pemberian booklet dan video informasi antibiotik dengan
kepatuhan pasien.

Selama periode penelitian didapatkan pasien sebanyak 46 orang, 23 orang
diberikan intervensi berupa booklet dan video informasi antibiotik dan 23 orang
termasuk kelompok kontrol atau yang tidak diberikan booklet dan video informasi
antibiotik. Berdasarkan usia, jJumlah pasien tertinggi pada kedua kelompok adalah
pada rentang usia 19 - 30 tahun yaitu 52,17% pada kelompok intervensi dan
56,52% pada kelompok control. Jumlah pasien pada kelompok intervensi yang
diberi booklet dan video informasi antibiotik jenis kelamin yang paling banyak
adalah laki-laki yaitu 12 pasien (52,17%), sedangkan pada kelompok kontrol atau
yang tidak diberi booklet dan video informasi antibiotik jenis kelamin yang paling
banyak adalah perempuan yaitu 14 pasien (60,86%).



Antibiotik yang diresepkan pada pasien di Puskesmas Wonokromo antara
lain yaitu amoksisillin, siprofloksasin, metronidazole dan kotrimoksasol dengan
presentase tertinggi yaitu amoksisilin dengan penggunaannya sebanyak pada 29
pasien (63,04%). Amoksisilin banyak digunakan karena masuk dalam golongan
beta laktam spektrum luas yang umum digunakan untuk pengobatan berbagai
infeksi bakteri.

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa booklet
dan video informasi antibiotik tidak mempengaruhi kepatuhan penggunaan
antibiotik di Puskesmas Wonokromo Surabaya yang dibuktikan dengan jumlah
pasien patuh pada kedua kelompok sebanyak 16 pasien (69,56%) dengan nilai p-
value lebih dari 0,05 (1,000) sehingga dapat dikatakan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pemberian booklet dan video informasi antibiotik terhadap
kepatuhan penggunaan obat antibiotik. Hal ini dapat disebabkan oleh variasi jenis
kelamin yang berbeda antar kedua kelompok dan jumlah minimum sampel yang
tidak terpenuhi karena adanya faktor pandemi sehingga dapat disarankan pada
penelitian selanjutnya dilakukan dengan rekrutmen jumlah pasien diatas mimimum
sample size, serta variasi profil demografi yang seragam antar kedua kelompok.
Untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam penggunaan antibiotik perlu
dilakukan perbaikan desain pada metode booklet informasi antibiotik yang dapat
dibuat dalam bentuk kalender pengingat minum obat supaya lebih efektif sehingga
pasien dapat dengan mudah memahami informasi yang ada didalamnya.



